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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Diagram Blok 

Untuk blok diagram dapat dilihat pada gambar 3.1. di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Blok Diagram 

Cara kerja diagram blok 

Pada saat sensor untuk sabun otomatis mendeteksi adanya objek maka 

tegangan output   dari sensor akan masuk ke ADC mikrokontroler, kemudian 

mikrokontroler akan memproses untuk mengaktifkan driver motor wash untuk 

mengeluarkan sabun dari box. 
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Begitu juga sensor mendeteksi adanya objek (tangan) maka output   

tegangan dari sensor akan masuk ke ADC mikrokontroler untuk di proses, 

kemudian mirkokontroler akan mengaktifkan driver heat dryer dan driver lampu 

UV selama 20 detik dan setelah detik ke 20 maka dryer dan lampu UV akan mati 

secara bersama-sama.  

3.2. Diagram Mekanis 

Untuk diagram mekanis dapat dilihat pada gambar 3.2. di bawah ini: 

 

 

 

Gambar 3.2. Diagram Mekanis 

1. Tombol power 

2. Blok bagian pengering dan lampu UV 

3. Blok bagian sabun otomatis 

4. Lampu indikator dryer 

5. Lampu indikator lampu UV 

6. Lampu indikator sabun otomatis 
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3.3. Diagram Alir 

Untuk gambar diagram alir dapat dilihat pada gambar 3.3. di bawwah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. a). Diagram Alir Bagian Dryer dan UV,  

       b). Diagram Alir Bagian Sabun 
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Cara kerja diagram alir 

Ketika start terjadi proses pembacaan oleh sensor infrared, apabila 

tidak terdeteksi objek maka sensor akan terus membaca. Dan apabila terdapat 

objek (tangan) yang terdeteksi maka motor wash akan bekerja memompa 

sabun. 

Setelah selesai mencuci tangan sensor mendeteksi objek (tangan) 

untuk menghidupkan heat dryer dan lampu UV  selama 20 detik. Setelah 

waktu tercapai maka lampu UV dan heat dryer akan mati secara bersamaan. 

 

3.4. Flowchart Program  

Untuk gambar flowchart program dapat dilihat pada gambar 3.4. di bawah 

ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Flowchart Program Modul 
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Gambar 3.5. a). Flowchart Subrutin Dryer 

    b). Flowchart Subrutin sabun 
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Cara kerja program  

Pada program modul, ADC 0 dan ADC 1 mulai melakukan pembacaan.  

Ketika tegangan pada ADC 0 lebih dari sama dengan 1 maka port C.0=1, port 

C.1=1, TCCR0=0x05 dan timer 0 akan aktif. Apabila tagangan pada ADC 0 

kurang dari sama dengan 1 maka ADC 0 akan terus melakukan pembacaan. 

Waktu pada timer 0 diatur selama 20 detik, apabila waktu pada timer habis maka 

port C.0=0, port C.1=0, TCCR0=0x00 dan timer akan mati.   

Begitu juga pada ADC 1 ketika tegangan yang masuk lebih dari sama 

dengan 1.5 maka port C.2=1. Apabila tegangan pada ADC 1 kurang dari sama 

dengan 1.5 maka ADC 1 akan terus melakukan pembacaan. 

3.5. Perakitan Rangkaian Driver 

3.5.1. Alat 

1. Papan pcb 

2. Solder 

3. Timah  

4. penyedot timah 

3.5.2.  komponen 

1. Transistor BD139 

2. Resistor 1k ohm 

3. T-blok  

4. Relay 8 pin 12 VDC 

3.5.3. Langkah Perakitan 

1. Rangkai sistematik rangkaian driver dengan mengunakan aplikasi pada 

laptop, aplikasi yang digunakan pada pembuatan modul ini adalah 

proteus. 

Untuk gambar sistematik rangkaian driver pada aplikasi dapat dilihat 

pada gambar 3.6. di bawah ini: 
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Gambar 3.6. Sistematik Rangkaian Driver  

 

2. Setelah sistematik rangkaian jadi, tahap selanjutnya membuat lay out 

nya dan disablon ke papan pcb. Untuk gambar lay out driver pada 

papan pcb dapat dilihat pada gambar 3.7. di bawah ini: 

 

Gambar 3.7. Lay Out Driver 

3. Rakit komponen yang dibutuhkan dengan menggunakan timah dan 

solder. 
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3.5.4.  Gambar Rangkain Driver  

 Gambar rangkaian driver dapat dilihat pada gambar 3.8. di bawah 

ini : 

 

Gambar 3.8. Rangkaian Driver  

Rangkaian driver pada modul ini berfungsi sebagai kontak dari 

tegangan DC ke tegangan AC. Prinsip kerjanya dengan memanfaatkan 

fungsi kerja transistor BD139 yaitu, ketika kaki basis  mendapat 

tegangan lebih dari 0,7 maka akan saturasi sehingga dapat 

menghidupkan relay 12 VDC dengan kontak AC. Dan ketika basis  

mendapat tegangan kurang dari 0,7 maka akan cut off sehingga relay 

akan mati karena terputus dengan ground.    

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

 
 

3.6. Perakitan Rangkaian Minimum Sistem 

3.6.1. Alat 

1. Papan pcb 

2. Solder 

3. Timah  

4. Penyedot timah 

3.6.2. Komponen 

1. Atmega 8535 

2. Kapasitor 10 µf 25 v 

3. Kapasitor non polar 

4. Crystal  

3.6.3. Langkah perakitan 

1. Rangkai sistematik rangkaian minimum sistem dengan mengunakan 

aplikasi pada laptop, aplikasi yang digunakan pada pembuatan modul 

ini adalah proteus. 

Untuk gambar sistematik rangkaian minimum sistem pada aplikasi 

dapat dilihat pada gambar 3.9. di bawah ini: 

 

 

Gambar 3.9. Sistematik Minimum Sistem 
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2. Setelah sistematik rangkaian jadi, tahap selanjutnya membuat lay out 

nya dan disablon ke papan pcb. Untuk gambar lay out minimum 

sistem pada papan pcb dapat dilihat pada gambar 3.10. di bawah ini: 

 

 

Gambar 3.10. Lay Out Rangkaian Minimum Sistem 

 

3. Rakit komponen yang dibutuhkan dengan menggunakan solder. 

3.6.4. Gambar Minimum Sistem 

Untuk gambar minimum sistem dapat dilihat pada gambar 3.9. di 

bawah ini: 

 

Gambar 3.11. Minimum Sistem 
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Rangkaian minimum sistem pada modul ini berfungsi sebgai 

kontrol kerja modul secara keseluruhan. Cara kerja rangkaian minimum 

sistem ini dengan memanfaatkan kapasitas penyimpanan yang dimiliki 

oleh IC Atmega 8535. Pada IC Atmega 8535 ini diberi program yang 

akan mengontrol sistem kerja modul secara keseluruhan. Adapun 

program yang digunakan pada modul ini adalah ADC sebagai pembaca 

tegangan dari sensor infrared dan program timer sebagai pengendali 

waktu pada modul.   

 

3.7. Perakitan Rangkaian Power supply   

3.7.1. Alat 

1. Papan pcb 

2. Solder 

3. Timah  

4. Penyedot timah 

 

3.7.2. Bahan 

1. Dioda bridge 2 A 

2. Travo 2 A 

3. Kapasitor 2200 µf (4) 

4. Kapasitor non polar 104 (4) 

5. IC regulator 7805, 7905, 7812, dan 7912 

6. Dioda 

7. Transistor TIP 2955 dan 3055 

8. T-blok 
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3.7.3. Langkah Perakitan 

1. Rangkai sistematik rangkaian power supply   dengan mengunakan 

aplikasi pada laptop, aplikasi yang digunakan pada pembuatan modul 

ini adalah proteus. 

Untuk gambar sistematik rangkaian power supply pada aplikasi dapat 

dilihat pada gambar 3.12. di bawah ini: 

 

Gambar 3.12. Sistematik Power Supply 

2. Setelah sistematik rangkaian jadi, tahap selanjutnya membuat lay out 

nya dan disablon ke papan pcb. Untuk gambar lay out power supply   

pada papan pcb dapat dilihat pada gambar 3.13. di bawah ini: 

 

Gambar 3.13. Lay Out Power supply  
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3. Rakit komponen yang dibutuhkan dengan menggunakan solder. 

 

3.7.4.  Gambar Power supply   

 Untuk gambar power supply   dapat dilihat pada gambar 3.12. di 

bawah ini: 

 

Gambar 3.14. Power Supply   

 

Rangkaian power supply   pada modul ini berfungsi sebagai supply  

tegangan ke semua rangkain yang menggunakan tegangan DC. Prinsip 

kerja power supply   adalah mengubah tegangan AC menjadi tegangan 

DC dengan menggunakan transformator sebagai penurun tegangan dan 

dioda sebagai komponen yang berfungsi sebagai penyearah tegangan. 

Pada modul ini power supply   akan mengubah tagangan AC menjadi DC 

sebesar 5 VDC dan 12 VDC dengan mengunakan IC regulator 7805 dan 

7809. Adapun tegangan 5 VDC digunakan untuk rangkaian minimum 

sistem sedangkan tegangan 12 VDC digunakan untuk relay 12 VDC dan 

motor wash.   
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3.8. Sistemtik Rangkaian Lampu UV 

Untuk gambar sistematik rangkaian Ballast lampu UV dapat dilihat pada 

gambar 3.13. di bawah ini: 

 

Gambar 3.15. Sistematik Rangkaian Ballast Lampu UV 

 

Sistematik rangkaian Ballast elektronik untuk lampu UV pada gambar di 

atas adalah sistematik rangkaian Ballast elektronik jenis voltage source resonant. 

Pada dasarnya sistematik rangkaian Ballast elektronika di atas terbagi dalam 

bagian-bagian sebagai berikut. 

Rectifier, berperan untuk menyearahkan tegangan AC 220V menjadi 

tegangan DC 220V. Sisi Rectifier tersebut terbagi dalam dioda bridge & 

kapasitor/kondensator elektrolit. 

Converter DC to AC, sisi Converter DC to AC berperan untuk merubah 

tegangan DC220V menjadi tegangan tinggi AC antara 738 volt dengan frekuensi 

antara 20 KHz sampai 60 KHz. 

Sistematik rangkaian Converter DC to AC di ballast elektronik di atas di 

bangun memakai 2 buah transistor dengan tipe power BUL45 & sistematik 

rangkaian resonator. Rangkaian resonator menggunakan R 470K Ohm & 

kapasitor/kondensator 100nF. Frekuensinya ditetapkan oleh nilai resistor & 

kapasitor itu. Dengan memakai sistematik rangkaian ballast elektronik maka 

untuk menyalakan lampu UV tidak butuh memakai starter lampu UV 
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3.9. Pembuatan Program kontrol Driver 

Untuk pembuatan program pada modul ini menggunakan aplikasi AVR 

dengan bahasa C. Program yang digunakan ialah program ADC sebgai 

pengendali driver dan timer sebagai pengontrol waktunya. 

Tabel 3.1. Program kontrol Driver 
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